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Abstract 

Sumber daya genetik sapi Pasundan di wilayah pesisir selatan Jawa Barat mengalami 

penurunan populasi. Salah satu dampak dari penurunan populasi ternak adalah degradasi 

kualitas dan kemurnian ternak. Penelitian tentang jarak genetik populasi sapi pasundan antar 

wilayah Pangandaran, Tasikmalaya dan Garut, Jawa Barat bertujuan mengetahui deskripsi dan 

hubungan kekerabatan populasi sapi Pasundan di wilayah pesisir selatan Jawa Barat dengan 

menggunakan pendekatan kraniometri. Penelitian dilaksanakan pada September sampai 

Desember 2018. Analisis data menggunakan analisis deskripstif dan analisis kluster melalui 

software SPSS 16. Hasil penelitian menunjukkan ukuran-ukuran kranium antar populasi tidak 

memiliki perbedaan yang nyata (P>0.05). Jarak genetik antar populasi pada wilayah 

Pangandaran, Tasikmalaya dan Garut Jawa Barat berdasarkan jarak Euclidean menggunakan 

Cluster Analysis menunjukkan hubungan kekerabatan antar populasi yang masih tinggi. 

Penurunan populasi antar wilayah basis populasi sapi pasundan di wilayah pesisir selatan Jawa 

Barat belum menunjukkan adanya degradasi genetik. Namun perlu adanya antisipasi dalam 

meningkatkan ukuran populasi efektif melalui aplikasi teknologi bioreproduksi seperti super 

ovulasi dan inseminasi buatan menggunakan sperma pejantan sapi pasundan yang telah 

diproduksi oleh Pemerintah Provinsi Jawa Barat. 

Kata Kunci: sapi pasundan, jarak genetik, pendekatan kraniometri, aplikasi teknologi 
bioreproduksi. 

 

PENDAHULUAN 
Sapi Pasundan merupakan sumber daya 

genetik khas Jawa Barat, sesuai dengan SK 

Menteri Pertanian Nomor 

1051/Kpts/RI/SR.120/10/2014 tentang 

penetapan rumpun sapi Pasundan sebagai 

SDGT Jawa Barat. Penetapan rumpun sapi lokal 

Jawa Barat ini memiliki tujuan antara lain 

pelestarian dan pemafaatan plasma nutfah 

secara optimal oleh pemerintah dan 

masyarakat, menjamin keragaman plasma 

nutfah untuk mencegah setiap ancaman 

terhadap ketahanan pangan nasional dan 

melindungi keragaman genetiknya. Eksistensi 

sapi Pasundan berada di peternakan rakyat 

dengan orientasi produksi pedet. Wilayah basis 

populasi menyebar di sepanjang priangan 

bagian utara dan pesisir selatan Jawa Barat. 

Populasi sapi Pasundan di wilayah pesisir 

selatan Jawa Barat menyebar dari kabupaten 

Pangandaran, Tasikmalaya, Garut, Cianjur dan 

Sukabumi. Populasi ternak di wilayah tersebut 

mengalami penurunan sebanyak 21,96 persen 

sejak tahun 2014 sampai 2017 berdasarkan 

Arifin, (2016) dan (2017). Penurunan populasi ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 

1. Peningkatan harga jual sapi potong secara 
masif sejak tahun 2014 menyebabkan 
peternak akan mudah melepaskan ternak 
keluar dari populasi; 

2. Penurunan daya dukung wilayah 
penggembalaan. Sapi Pasundan dipelihara 
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masyarakat dengan pola semi intensif dan 
ekstensif, hal ini membutuhkan 
ketergantungan sumberdaya lain seperti 
perkebunan dan kehutanan untuk lahan 
penggembalaan; 

3. Penurunan jumlah pejantan di lokus populasi 
menyebabkan jumlah calf crop menurun 
drastis sebagai akibat layanan reproduksi 
yang masih tradisional; 

4. Pola warisan ternak dari pemilik (peternak) 
ke anak-anaknya, namun para generasi 
berikutnya meninggalkan usaha ini dan 
menjual ternak hasil warisannya.   

5. Pola warisan tanah dari pemilik ternak ke 
anak-anaknya menyebabkan kapasitas 
tampung untuk perkandangan menyempit 
sehingga ternak dijual dan keluar dari lokus 
populasi. 

Penurunan jumlah populasi ternak dapat 

berakibat fatal bagi konservasi sumberdaya 

genetik ternak. Penurunan populasi dapat 

menurunkan nilai ukuran populasi efektif. 

Menurut Subandriyo (2006) bahwa nilai populasi 

efektif yang rendah dapat meningkatkan 

tekanan inbreeding dan menyebabkan 

kepunahan. Populasi yang rendah pada 

pejantan juga menyebabkan migrasi gen dari 

pejantan bangsa atau rumpun lain yang masuk 

ke dalam populasi sapi Pasundan. Dengan 

demikian dapat digambarkan bahwa penurunan 

populasi di suatu wilayah secara genetis dapat 

menyebabkan degradasi genetik dan penurunan 

kemurnian sumberdaya genetik ternak. 

Berdasarkan ilustrasi di atas maka perlu 

dieksplorasi dan dikaji secara dinamis kondisi 

genetik dalam populasi di wilayah-wilayah yang 

mengalami penurunan populasi, antara lain 

wilayah Pangandaran, Tasikmalaya dan Garut. 

Instrumen untuk mengkaji kondisi genetik di 

wilayah-wilayah tersebut antara lain 

menganalisis jarak genetik antar populasi. Salah 

satu metode dalam mengukur jarak genetik 

adalah menggunakan pendekatan kraniometri. 

Metode ini dinilai lebih murah dan efisien (Mahdi 

et al., 2013). Jarak genetik digunakan untuk 

mendeskripsikan hubungan kekerabatan 

populasi antar wilayah.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui deskripsi  ukuran-ukuran bagian 

kranium antar populasi di wilayah Pangandaran, 

Tasikmalaya dan Garut Jawa Barat dan 

menganalisis hubungan kekerabatan antar 

populasi sapi Pasundan di wilayah  pesisir 

selatan Jawa Barat. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi berupa rekomendasi 

akademik dalam program konservasi 

sumberdaya genetik ternak khususnya sapi 

Pasundan di Jawa Barat.  

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan 

September sampai Desember 2018. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif. Pengambilan data dilakukan secara 

survei, penentuan sampel dimulai dari sampel 

lokasi, kelompok ternak dan lokus populasi 

ternak. Pemilihan sampel lokasi dan kelompok 

ternak dilakukan secara purposive, yakni 

wilayah dan lokus populasi yang menjadi basis 

populasi. Sedangkan pemilihan sapi Pasundan 

berdasarkan dengan kemurnian yang tinggi 

merujuk pada hasil penelitian Arifin (2017).  

Tabel 1.  Lokasi dan kelompok ternak sapi 

Pasundan dalam Penelitian  

Wilayah Terpilih Kelompok 

Ternak 

Jumlah 

Populasi 

Desa Ciakar 

Kecamatan 

Cijulang 

Kabupaten 

Pangandaran  

Kelompok 

Ternak 

Taruna 

Muda Tiga 

320 ekor  

Desa Sirnajaya 

Kecamatan 

Sukaraja 

Kabupaten 

Tasikmalaya 

Kelompok 

Ternak 

Lembu 

Perkasa  

240 ekor 

Desa 

Mancagahar 

Kecamatan 

Pameungpeuk 

Kabupaten Garut 

Kelompok 

Ternak 

Pasirpogor  

653 ekor 

 

Pemilihan sampel ternak adalah betina 

yang dipilih secara random sampling pada 

ternak yang memiliki kesamaan umur, yaitu dua 
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sampai tiga tahun. Penentuan umur ternak 

dilakukan berdasarkan catatan ternak atau 

informasi dari peternak. Adapun presentase 

pengambilan sampel sebanyak 30% dari 

populasi tiap wilayah. Sampel ternak terpilih 

adalah ternak yang mempunyai kondisi sehat 

seperti mata bersinar cerah, bulu halus 

mengkilat serta bercahaya, kulit bersih, dan 

lincah.  

Peralatan yang digunakan untuk mengukur 

kranium sapi adalah meteran kain, kaliper, alat 

tulis dan kamera digital. Pengukuran dilakukan 

ketika ternak berada pada kondisi berdiri 

normal. 

Ukuran kraniometri diperoleh dari perhitungan 

ukuran-ukuran kepala, sebagaimana sketsa dan 

gambar berikut ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ukuran-ukuran kranium pada sapi 

Pasundan (Sulasmi, 2016) 

modifikasi Hayashi et al. (1982) 

Keterangan : 

1. Profile length, variabel dari pengukuran jarak 
Akrokranion (A) sampai Prosthion (P).  

2. Median frontal length, variabel dari 
pengukuran jarak akrokranion (A) sampai 
Nasion (N). 

3. Length of the nasals, variabel dari 
pengukuran jarak Nasion (N) sampai Rhinion 
(Rh). 

4. Foramen gums length, variabel yang 
didapatkan dari pengukuran jarak Rhinion 
(Rh) sampai Prosthion (P).  

5. Condilo basal length, variabel yang 
didapatkan dari pengukuran jarak Basion (B) 
sampai Prosthion (P).  

6. Greatest breath of the skull, variabel dari 
pengukuran jarak Zygon (-Zy). 

7. Least Breadth between the basses of the 
horn cores, variabel yang didapatkan dari 
pengukuran jarak antar Fossotemporale (-Ft). 

8. Least frontal breadth, variabel yang 
didapatkan dari pengukuran jarak antar 
Euryon (-Eu). 

9. Least breadth between supraorbital foramina, 
variabel dari pengukuran jarak antar 
Supraorbitale (-Sp). 

10. Least breadth between the orbits, variabel 
yang didapatkan dari pengukuran jarak antar 
Entorbitale (-Ent). 

11. Breadth between supraorbital foramina, 
variabel dari pengukuran jarak antar 
Infraorbitale (If) 

 

Analisis Data 
Hasil pengukuran datasheet Excel 

ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif. Untuk 

mengetahui perbedaan antar ukuran kranium 

menggunakan Anova. Sedangkan hubungan 

kekerabatan antara populasi di tiga wilayah 

menggunakan cluster analysis. Berdasarkan 11 

indikator tersebut semuanya dapat 

membedakan sebuah klaster dengan klaster 

lainnya. Jarak Euclidean, menggunakan Cluster 

Analysis (Mahdi, 2013) dengan software SPSS 

16. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Populasi sapi Pasundan yang menyebar di 

wilayah pesisir selatan Jawa Barat berada di 

peternakan rakyat. Sapi Pasundan di wilayah 

Pangandaran terdapat di empat kecamatan, 

yakni kecamatan Pangandaran, Parigi, Cijulang 

dan Cimerak. Orientasi utama pemeliharaan 

ternak adalah produksi pedet. Modus pola 

pemeliharaan sapi Pasundan di wilayah 

Pangandaran adalah ekstensif dan semi intensif 

dengan lahan gembala sebagai daya dukung 

utama. Kepemilikan lahan gembala di wilayah ini 

mayoritas milik pribadi. Rata-rata kepemilikan 

lahan gembala adalah 0,5 hektar per peternak. 

Ancaman penurunan populasi di wilayah ini 

adalah penurunan luasan lahan gembala akibat 



 
 
Jurnal Ternak, Vol.10 No.01 Juni 2019 

 

               15 

ISSN : 2086 – 5201 (Cetak) 

ISSN : 2684 – 6799 (Online) 

pola warisan tanah dari peternak ke anak-

anaknya. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

penurunan populasi ternak secara drastis dari 

jumlah 5130 ekor pada tahun 2013 menjadi 

4910 ekor pada tahun 2018 (Arifin, 2018).  

Eksistensi populasi sapi Pasundan yang 

menyebar di wilayah Tasikmalaya berada di 

kecamatan Sukaraja, Cibalong, Karangnunggal, 

Cikatomas dan Cipatujah. Penurunan populasi 

terjadi di Cipatujah akibat kerusakan lahan 

gembala. Lahan gembala di wilayah ini 

menggunakan tanah negara, artinya peternak 

tidak memiliki lahan gembala dan 

menggantungkan daya dukung utamanya pada 

sumber lain. Penurunan populasi di wilayah 

Tasikmalaya sangat drastis, dari 6810 ekor pada 

tahun 2013 menjadi hanya 685 ekor pada tahun 

2018 (Arifin, 2018). Populasi sapi Pasundan 

bertahan di kecamatan Sukaraja, ternak di 

wilayah ini dipelihara secara semi intensif dan 

intensif. Daya dukung wilayah untuk kebutuhan 

pakan diperoleh dari perkebunan milik 

masyarakat dan hasil ikutan pertanian.  

Basis populasi sapi Pasundan di wilayah 

pesisir selatan Jawa Barat sebetulnya berada di 

wilayah Garut. Populasi ternak menyebar dari 

wilayah Cibalong, Cisompet, Pameungpeuk, 

Cikelet sampai Mekarmukti. Populasi sapi 

Pasundan di wilayah Garut sangat tinggi yakni 

mencapai 5340 ekor dan tidak mengalami 

penurunan populasi. Kondisi ini disebabkan oleh 

ketersediaan daya dukung wilayah untuk 

penggembalaan dengan mengandalkan lahan 

hutan dan perkebunan. Pola pemeliharaan 

ekstensif, biaya pemeliharaan ternak relatif 

murah dan efisien.  

Potensi sapi Pasundan di wilayah pesisir 

selatan Jawa Barat cukup tinggi, hal ini dapat 

dilihat dari keberadaan populasi dan eksistensi 

peternak yang tinggi khususnya di wilayah basis 

populasi. Potensi sapi Pasundan menurut 

persepsi peternak antara lain reproduktivitas 

yang tinggi, tahan penyakit tropis, murah dalam 

pengelolaan dan ketersediaan pakan yang 

murah dengan kualitas jelek mampu 

memberikan performa produksi sesuai potensi 

genetiknya. Namun demikian gejala penurunan 

populasi dapat menyebabkan penurunan 

kualitas genetik. Menurut Arifin (2017) dampak 

penurunan populasi secara genetis akan 

mengakibatkan hal-hal sebagai berikut : 

a) Penurunan kualitas genetik kuantitatif 
akibat seleksi negatif 

b) Penurunan nilai effective population size 
akibat ketidakseimbangan rasio jantan : 
betina dalam pola perkawinan alami (INKA) 

c) Peningkatan inbreeding pada wilayah basis 
populasi,  

d) Degradasi kemurnian sapi Pasundan akibat 
sistem perkawinan yang tidak terarah,  
Dampak penurunan populasi secara 

genetis perlu dievaluasi melalui eksplorasi 

kemurnian ternak dan ada tidaknya migrasi gen 

dari bangsa lain. Instrumen untuk mengukur 

kondisi genetik di wilayah basis populasi adalah 

menggunakan metode kraniometri. Warwick, et 

al., (1990) menjelaskan bahwa variabel-variabel 

ukuran tubuh masing-masing memiliki hubungan 

korelasional, demikian juga beberapa ukuran 

tubuh memiliki nilai heritabilitas tinggi sehingga 

pengaruh genetik aditif cukup berperan dalam 

pewarisan sifatnya. Pendekatan kraniometri ini 

dapat diaplikasikan dalam mengestimasi 

hubungan kekerabatan antar populasi sapi 

Pasundan. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh data sebaran ukuran-ukuran kranium 

antar populasi, disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Ukuran-ukuran kraniometri sapi 

Pasundan antar populasi  

Ukuran 

Kranium Pangandaran Tasikmalaya  Garut  

1 44.80
a 

43.27
a
 45.92

a
 

2 24.20
b 

23.58
b
 24.92

b
 

3 15.73
c 

14.67
c
 16.33

c
 

4 5.05
d 

4.63
d
 4.92

d
 

5 35.58
e 

35.88
e
 33.91

e
 

6 16.00
f 

16.13
f
 14.58

f
 

7 15.08
g 

12.85
g
 11.95

g
 

8 14.83
h 

13.71
h
 12.85

h
 

9 17.25
i 

16.58
i
 17.70

i
 

10 11.67
j 

11.80
j
 11.83

j
 

11 6.33
k 

6.46
k
 6.88

k
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Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan 

non signifikan (P > 0.05) pada P=0.95  

Berdasarkan analisis varian menggunakan 

pola tersarang (nested analysis) menunjukkan 

bahwa ukuran kranium antar wilayah 

Pangandaran, Tasikmalaya dan Garut tidak 

memiliki perbedaan yang nyata. Hal ini dapat 

dijadikan asumsi awal bahwa konformasi 

kranium sapi Pasundan antar tiga wilayah 

memiliki kesamaan yang tinggi. Perbedaan 

antar wilayah pada tiap-tiap indikator tidak 

menunjukkan signifikansi, Dapat diasumsikan 

perbedaan yang tipis karena faktor 

pemeliharaan.  

Kondisi ini  dapat dijadikan indikator adanya 

kedekatan genetik antar populasi. Metode 

kraniometri memiliki beberapa kelebihan dalam 

pendugaan jarak genetik antara sapi bali dan 

nenek moyangnya banteng, dengan hasil yang 

cukup efektif, relatif kecil kesalahan dalam 

pengukurannya, waktu yang cepat serta biaya 

yang relatif murah dengan menggunakan cluster 

analysis (Mahdi et al., 2014).  

Hasil analisis kluster menunjukkan adanya 

kedekatan genetik antar populasi. Hal ini dapat 

ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabel 4.6. menunjukkan bahwa 

perlakuan P1, kambing peranakan etawa  jantan 

dengan rataan nilai konversi pakan tertinggi 

sebesar 22,29 g memiliki pertambahan bobot 

badan (280,1 g) sedangkan kambing peranakan 

etawa jantan dengan nilai konversi pakan 

terendah sebesar 19,99 g mempunyai 

pertambahan bobot badan (271,3 g). Bila 

dibandingkan konversi pakan standar NRC 

(2006) menurut Anggorodi (1979), dalam 

Teresia (2016) yang menyatakan bahwa 

konversi pakan yang disarankan adalah 3.00 

artinya pakan yang digunakan dalam penelitian 

belum efisien. Maka rataan konversi pakan pada 

penelitian ini terlalu tinggi, hal ini dikarenakan 

serat kasar yang tinggi pada pakan yang 

digunakan pada penelitian dan  Menurut Yunita 

(2008) dalam Sobri (2012), hal ini disebabkan 

oleh perbedaan iklim di Indonesia yang beriklim 

tropis dengan standar NRC yang beriklim 

subtropis merupakan salah satu perbedaan 

standar nilai konversi pakan, kebutuhan nutrisi 

di daerah tropis cenderung lebih tinggi 

dibandingkan daerah subtropis. Bahwa konversi 

pakan merupakan indikator teknis yang dapat 

menggambarkan tingkat efisiensi pengunaan 

pakan, semakin rendah angkah konversi pakan 

berati semakin baik karena pakan yang di 

gunakan akan semakin sedikit yang akan 

menghemat biaya. Konversi  pakan yang 

berbeda dari NRC (2006) sejalan pula dengan 

konsumsi ransum anak kambing. Seperti yang di 

konversi pakan dapat digunakan untuk 

mengetahui efisiensi produksi karena erat 

kaitannya dengan biaya produksi, semakin 

rendah nilai konversi pakan maka efisiensi 

penggunaan pakan makin tinggi. Juarini dkk., 

(1995) dalam Alwi (2015) menyatakan bahwa 

semakin tinggi nilai konversi pakan berarti pakan 

yang digunakan untuk menaikkan bobot badan 

persatuan berat semakin banyak atau efisiensi 

pakan rendah. Perry dkk., (2005) dalam Alwi 

(2015)  menambahkan bahwa konversi pakan 

merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi 

untuk mendapatkan kenaikan satu satuan bobot 

hidup. Kemudian dikatakan bahwa tingginya 

konversi pakan dapat terkait dengan kandungan 

serat kasar pakan. Serat kasar yang tinggi 

dalam pakan akan menyebabkan daya cerna 

menjadi kecil, sehingga konversi pakan 

merupakan integrasi dari daya cerna 

(Anggorodi, (1994) dalam Alwi (2015)). 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa Penambahan rendeng kedelai pada 

pakan tidak memberikan pengaruh yang nyata 

(P<0,05) terhadap pertambahan berat badan 

kambing Peranakan Etawa (PE). Akan tetapi 

pertambahan bobot badan pada kambing 

Peranakan Etawa (PE) yang mengkonsumsi 

rendeng kedelai lebih tinggi dari pada kontrol. 

Saran 
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Saran yang dapat diberikan dalam penambahan 

rendeng kedelei pada pakan untuk pertambahan 

berat badan kambing Peranakan Etawa (PE) 

adalah : Perlu adanya penelitian dengan 

diberikan rendeng kedelei yang lebih dari 20% 

agar didapatkan berat badan yang lebih tinggi. 
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